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Abstract

This study sets out to examine the relationship between perceived
financial well-being and learning motivation among adolescents in
Cilebar Subdistrict, Karawang Regency. A quantitative approach with
a correlational design was used. The study participants consisted of
201 adolescents selected through purposive sampling. The instruments
used included a financial well-being scale based on CFPB (2015)
indicators and a learning motivation scale developed using the ADDIE
model. The data did not meet the assumptions of normality and
linearity; therefore, the analysis was conducted using the Spearman
rank correlation test. The results indicate a significant relationship
between perceived financial well-being and learning motivation (p <
0.001). Categorization results show that most respondents have high
levels of perceived financial well-being and learning motivation.
Additionally, descriptive analysis based on educational background
and parental occupation revealed significant variations in both
variables across groups. These findings suggest that adolescents’
perceptions of their family's financial conditions play a crucial role in
shaping their academic readiness and motivation.
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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara persepsi
financial well-being dengan motivasi belajar pada remaja di
Kecamatan Cilebar, Kabupaten Karawang. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional. Responden
berjumlah 201 orang yang dipilih menggunakan teknik purposive
sampling. Instrumen yang digunakan meliputi skala persepsi financial
well-being berdasarkan indikator CFPB (2015) dan skala motivasi
belajar berbasis model ADDIE. Hasil uji menunjukkan bahwa data tidak
memenuhi asumsi normalitas dan linearitas, sehingga analisis
dilakukan menggunakan uji korelasi Spearman. Temuan menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara persepsi financial
well-being dengan motivasi belajar (p < 0,001). Hasil kategorisasi
menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki tingkat persepsi
financial well-being dan motivasi belajar yang tinggi. Selain itu, hasil
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deskriptif berdasarkan latar belakang pendidikan dan pekerjaan orang
tua menunjukkan adanya variasi motivasi dan persepsi yang menarik
antar kelompok. Penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi terhadap
kondisi keuangan keluarga berperan penting dalam membentuk
kesiapan dan semangat belajar remaja

Kata kunci: persepsi kesejahteraan finansial, motivasi belajar,
remaja, korelasi Spearman

1. Pendahuluan

Motivasi belajar merupakan salah satu aspek penting yang berperan dalam menentukan
keberhasilan akademik remaja di Kecamatan Cilebar, Kabupaten Karawang. Dalam konteks ini,
motivasi belajar dapat diartikan sebagai dorongan internal maupun eksternal yang mendorong
individu untuk berusaha mencapai tujuan pendidikan, seperti memahami materi, meningkatkan
keterampilan, atau meraih prestasi. Namun, berdasarkan kondisi yang ada, banyak siswa di
Kecamatan Cilebar yang belum memiliki dorongan kuat untuk melanjutkan pendidikan ke
jenjang yang lebih tinggi. Sebagian besar dari mereka lebih memilih bekerja setelah
menyelesaikan pendidikan tingkat SMA atau sederajat, dengan alasan membantu perekonomian
keluarga. Pada masa remaja, motivasi belajar menjadi krusial karena merupakan fondasi untuk
masa depan, baik dari segi akademik maupun pengembangan karakter. Rendahnya kesadaran
akan pentingnya pendidikan tinggi di kalangan siswa dan masyarakat setempat turut
memengaruhi motivasi belajar mereka. Selain itu, faktor seperti kurangnya keterlibatan aktif
dalam kegiatan sekolah dan pengaruh lingkungan juga menjadi tantangan dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa di wilayah ini. Kondisi ini mencerminkan pentingnya upaya untuk
mendorong kesadaran akan pendidikan dan menciptakan lingkungan yang lebih mendukung bagi
siswa.

Karawang adalah sebuah kabupaten di Provinsi Jawa Barat, merupakan wilayah yang
memiliki tantangan ekonomi dan sosial. Karawang, khususnya Kecamatan Cilebar dikenal
sebagai daerah dengan kombinasi lingkungan pedesaan dan urban, di mana sebagian besar
penduduknya bekerja di sektor informal seperti buruh pabrik, petani, dan pekerja lepas.
Pendapatan yang tidak menentu sering kali menjadi hambatan bagi keluarga dalam memenuhi
kebutuhan pendidikan anak-anak mereka, seperti biaya sekolah, perlengkapan belajar, dan
akses bimbingan tambahan. Di Kecamatan Cilebar, Karawang, lebih dari 200 anak usia SMP dan
SMA terpaksa putus sekolah, salah satunya akibat faktor kemiskinan, (Putri & Wanarsih, 2017).
Samrin et al., (2020) menjelaskan bahwa motivasi adalah salah satu aspek psikologis yang
memiliki peran penting dalam menjalankan berbagai aktivitas, termasuk belajar. Motivasi
dapat muncul dari dalam diri (intrinsik) maupun dari luar diri (ekstrinsik) dan berfungsi sebagai
pendorong peserta didik untuk fokus dan memiliki tujuan jelas dalam mencapai keberhasilan
belajar. Namun, kenyataannya, banyak remaja di Indonesia menghadapi tantangan dalam
menjaga semangat belajar mereka. Nurasiah dalam penelitiannya menggunakan 120 siswa
sebagai subjeknya, menemukan hanya 12% dari 120 siswa yang memiliki motivasi yang tinggi,
hal ini menunjukan adanya tantangan nyata bagi remaja dalam hal menjaga motivasi belajar
mereka, (Nurasiah et al., 2022).

Rendahnya motivasi belajar remaja dapat terlihat dari rendahnya keterlibatan siswa
dalam diskusi kelas, tugas-tugas mandiri, dan partisipasi ekstrakurikuler yang berkaitan dengan
pengembangan akademik. Fenomena ini tidak hanya berdampak pada prestasi akademik, tetapi
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juga pada perkembangan karakter dan kemampuan berpikir kritis siswa. Rendahnya motivasi
belajar dapat dilihat dari minimnya pertisipasi aktif mereka selama proses pembelajaran
dikelas. Ketidakaktifan siswa dalam proses pembelajaran mencerminkan adanya
ketidaktertarikan yang mendalam terhadap materi yang diajarkanal ini tidak hanya
mempengaruhi motivasi mereka untuk belajar, tetapi juga berpotensi berdampak pada hasil
belajar yang kurang optimal, (Gunawan, 2018). Pada akhirnya, ketidakaktifan ini dapat
menghasilkan lulusan yang kurang siap menghadapi tantangan di dunia nyata, baik dalam segi
keterampilan praktis maupun pengembangan bakat dan minat mereka.

Berdasarkan hasil beberapa survei yang telah dilakukan oleh oleh Kemendikbud, (2021),
Rossa, (2022) dan Badan Pusat Statistik BPS, (2023) dimana data diatas menunjukkan tren
perubahan motivasi belajar remaja dari tahun 2021 hingga 2023. Pada tahun 2021, mayoritas
siswa (55%) memiliki motivasi belajar yang rendah, dengan hanya 26% siswa yang memiliki
motivasi tinggi. Tren ini berlanjut pada tahun 2022, di mana persentase siswa dengan motivasi
rendah meningkat menjadi 60%. Namun, pada tahun 2023, terjadi perubahan signifikan hanya
11% siswa yang memiliki motivasi belajar rendah, sementara 69% siswa memiliki motivasi tinggi.
Peningkatan drastis dalam motivasi belajar tinggi pada tahun 2023 menunjukkan adanya
intervensi atau perubahan yang efektif dalam mendukung dan mendorong semangat belajar
remaja.

Perubahan tren motivasi belajar remaja tersebut menunjukkan adanya faktor- faktor
yang memengaruhi dinamika motivasi tersebut, baik dari sisi internal maupun eksternal. Gulo
et al., (2024) menjelaskan bahwa kondisi ekonomi keluarga menjadi salah satu faktor eksternal
yang dapat mempengaruhi motivasi belajar, dimana kondisi ekonomi keluarga memiliki
pengaruh positif terhadap motivasi belajar mahasiswa, di mana faktor eksternal seperti
stabilitas financial dan akses terhadap sumber daya pendidikan dapat meningkatkan semangat
belajar, sementara kondisi ekonomi yang kurang mendukung dapat menghambat motivasi dan
prestasi akademik mereka. Faktor eksternal seperti financial well-being keluarga memainkan
peran signifikan dalam mendukung motivasi belajar, di mana stabilitas keuangan keluarga dapat
memberikan akses kepada fasilitas pendidikan yang memadai serta menciptakan lingkungan
belajar yang kondusif. Di sisi lain, faktor internal seperti minat, tujuan pribadi, dan rasa
percaya diri remaja juga menjadi pendorong penting dalam membangun semangat belajar.
Kombinasi antara dukungan dari lingkungan eksternal dan kekuatan dari dalam diri individu
inilah yang menentukan seberapa kuat motivasi belajar remaja berkembang.

Kesejahteraan financial sebagai penentu kualitas hidup didefinisikan sebagai kondisi
keuangan yang sehat, bahagia, dan nyaman dalam menjalani aktivitas sehari-hari karena
adanya keseimbangan antara rasa aman di masa depan dan manajemen keuangan yang baik di
masa kini, (Muhammad, 2022). Financial well- being secara umum dapat didefinisikan sebagai
suatu kondisi dimana seseorang memiliki keamanan financial yang cukup untuk memenuhi
kebutuhan dasarnya, merasa stabil secara ekonomi, dan mampu mengelola keuangan untuk
mencapai tujuan jangka pendek maupun jangka panjang. Kondisi ini mencakup kemampuan
untuk mengelola pendapatan, pengeluaran, dan utang dengan baik, memiliki cadangan untuk
situasi darurat, serta merasa nyaman secara emosional dengan keadaan keuangan saat ini dan
di masa depan.

Kondisi ekonomi keluarga adalah salah satu faktor krusial yang memengaruhi berbagai
aspek kehidupan, termasuk pendidikan. Kondisi ini mencerminkan kemampuan keluarga untuk
memenuhi kebutuhan dasar seperti pangan, tempat tinggal, pendidikan, dan layanan
Kesehatan.
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Persepsi financial well-being mengacu pada sejauh mana individu dalam hal ini siswa
merasakan keamanan dan kontrol atas kondisi financial keluarganya, (Tucker & Cox, 2011).
Berdasar pada penelitian Al-Labadi et al., (2023) siswa yang memiliki persepsi positif terhadap
kesejahteraan financial cenderung lebih fokus dalam belajar, karena mereka merasa aman dan
didukung secara ekonomi. Sebaliknya, persepsi negatif seperti rasa takut akan biaya
pendidikan, kekhawatiran membantu ekonomi keluarga, atau rasa tidak aman akan masa
depan, dapat menurunkan motivasi mereka untuk melanjutkan studi. Dalam hal pendidikan,
keadaan ekonomi keluarga sering kali berpengaruh besar terhadap akses dan kualitas
pendidikan yang diterima oleh anak-anak. Keluarga dengan kondisi ekonomi yang rendah
mungkin mengalami kesulitan dalam menyediakan sarana belajar yang memadai, seperti buku,
perangkat teknologi, atau akses ke bimbingan belajar. Misalnya, anak-anak dari keluarga kurang
mampu sering kali harus berbagi alat belajar, menggunakan perangkat yang sudah usang, atau
bahkan tidak memiliki ruang belajar yang layak.

Penelitian yang dilakukan oleh Nopianti & Purwaningsih, (2015) yang tujuan penelitianya
dilakukan adalah untuk mengetahui pengaruh status sosial ekonomi keluarga terhadap motivasi
belajar akuntansi siswa kelas XI SMA Taman Mulia. Subjek penelitian adalah 34 siswa dari
sekolah ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif antara status sosial
ekonomi keluarga dengan motivasi siswa, dengan nilai signifikansi sebesar 0,035, yang
mengarah pada penerimaan hipotesis alternatif (Ha). Hasil analisis menunjukkan bahwa status
sosial ekonomi keluarga menyumbang 13,2% dari variasi motivasi belajar siswa, sedangkan
sisanya sebesar 86,8% dipengaruhi oleh variabel lain.

Lalu Penelitian yang dilakukan oleh Sudarwanto, (2018) dimana penelitian ini bertujuan
untuk menguji pengaruh kondisi sosial ekonomi orang tua, perhatian orang tua, dan motivasi
belajar terhadap prestasi akademik siswa SMP Negeri 4 Wonosobo. Subjek penelitian terdiri dari
80 siswa dari sekolah ini, yang semuanya dimasukkan sebagai sampel untuk survei. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara ketiga variabel
independen kondisi sosial ekonomi orang tua, perhatian orang tua, dan motivasi belajar dengan
prestasi akademik IPA. Secara khusus, analisis menunjukkan bahwa status sosial ekonomi orang
tua secara positif mempengaruhi prestasi akademik. dimiliki maka semakin rendah tingkat stres
akademik yang mereka alami.

Berdasarkan paparan fenomena di atas, pengendara yang mengalami stres saat
berkendara cenderung melakukan tindakan berupa membunyikan klakson, menyalakan lampu
jauh dan Tujuan dari penelitian ini dalalah untuk menganalisis hubungan persepsi fianancial
well-being remaja terhadap motivasi belajar dikecamatan Cilebar, Kabupaten Karawang.
Secara keseluruhan, penelitian ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah yang telah
ditetapkan dengan pendekatan kuantitatif yang dapat menghasilkan temuan yang relevan dan
dapat dipertanggung jawabkan.

2. Tinjauan Pustaka

Penelitian ini berfokus pada hubungan antara persepsi financial well-being dan motivasi
belajar pada remaja. Financial well-being didefinisikan sebagai persepsi individu terhadap
kestabilan dan kontrol atas kondisi keuangan mereka, baik dalam jangka pendek maupun
panjang. Menurut Consumer Financial Protection Bureau (CFPB, 2015), persepsi financial well-
being mencakup empat aspek utama, yaitu: (1) kontrol atas keuangan sehari-hari, (2)
kemampuan menghadapi kejadian tak terduga, (3) progres terhadap tujuan keuangan, dan (4)
kebebasan membuat pilihan keuangan.
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Motivasi belajar merupakan dorongan internal maupun eksternal yang mengarahkan

individu untuk melakukan aktivitas pembelajaran secara konsisten. Model yang digunakan
dalam penelitian ini mengacu pada kerangka ADDIE, dengan indikator yang mencakup aspek
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan pengembangan diri dalam proses belajar.
Krismony et al., (2020) menjelaskan juga bahwa motivasi belajar adalah dorongan psikologis
yang muncul dari dalam diri seseorang untuk melakukan aktivitas belajar dengan tujuan
mencapai keberhasilan yang diinginkan. Motivasi ini berfungsi sebagai penggerak yang
mengubah energi dalam diri menjadi aktivitas nyata, membantu individu menghadapi tantangan
dalam pembelajaran, serta mendorong mereka untuk terus berusaha meningkatkan kemampuan
dan hasil belajar. Motivasi belajar mencakup aspek-aspek seperti keinginan untuk berhasil,
kebutuhan dalam belajar, harapan akan masa depan yang lebih baik, ketertarikan pada
kegiatan pembelajaran, serta dukungan dari lingkungan belajar yang kondusif.

Berdasarkan tinjauan literatur tersebut, penelitian ini berangkat dari asumsi bahwa
persepsi positif terhadap kondisi keuangan keluarga berperan dalam membentuk semangat
belajar remaja, khususnya dalam konteks sosial ekonomi di wilayah pedesaan..

3. Metodologi

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Sugiyono (2013) menjelaskan bahwa
metode penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian dimana dalam melakukan analisis
datanya bersifat kuantitatif, yang dengan tujuan dilakukannya yaitu untuk menguji suatu
hipotesis dari suatu penelitian. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode
penelitian regresi linear sederhana. Dimana penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan desain korelasional non-eksperimental, bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
persepsi financial well-being dengan motivasi belajar pada remaja. Populasi dalam penelitian
ini adalah remaja yang berdomisili atau bersekolah di Kecamatan Cilebar, Kabupaten Karawang.
Teknik pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling dengan jumlah responden
sebanyak 201 orang

Instrumen yang digunakan terdiri dari dua skala: (1) Skala persepsi financial well-being
yang disusun berdasarkan indikator dari CFPB (2015) sebanyak 10 item, dan (2) Skala motivasi
belajar yang mengacu pada model ADDIE, terdiri dari 29 item sebelum eliminasi. Uji validitas
dilakukan menggunakan korelasi item-total, dengan kriteria signifikansi p < 0,001. Sebanyak 7
item pada skala motivasi belajar dieliminasi karena tidak memenuhi syarat validitas. Uji
reliabilitas menunjukkan bahwa kedua instrumen memiliki konsistensi internal yang baik
berdasarkan nilai Cronbach's Alpha.

Data dianalisis menggunakan uji korelasi Spearman, karena hasil uji asumsi menunjukkan
bahwa data tidak memenuhi syarat normalitas dan linearitas. Selain itu, analisis deskriptif dan
kategorisasi skor dilakukan untuk menggambarkan tingkat persepsi financial well-being dan
motivasi belajar berdasarkan kriteria distribusi skor
Sampel merupakan bagian dari jumlah keseluruhan populasi yang mana dijadikan subjek untuk
pengumpulan data penelitian (Periantalo, 2016). Karakteristik responden yang diungkapkan
dalam penelitian ini meliputi jenis kelamin, usia, dan tingkat pendidikan, karena ketiga faktor
ini dililai relevan dan berhubungan dengan konteks penelitian mengenai persepsi financial well-
being dan motivasi belajar. Adapun kriteria khusus responden dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut Remaja dengan rentang wusia 14-21 tahun, masih bersekolah
(SMP/SMA/sederajat), berdomisili di Kabupaten Karawang .

Dalam penelitian ini, sampel akan diambil dari populasi yang jumlahnya tidak diketahui.
Oleh karena jumlah populasi tidak diketahui, penentuan ukuran sampel dalam penelitian ini
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menggunakan pendekatan analisis power statistik melalui perangkat lunak G-Power versi
3.1.9.7. Untuk menentukan sampel, peneliti akan menggunakan teknik sampling non probability
dengan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang
relevan dengan tujuan penelitian (Sugiyono, 2003). Kriteria tersebut yaitu remaja (12 - 17
tahun) yang masih bersekolah, serta bersedia berpartisipasi dalam penelitian ini. Melalui teknik
sampling purposive ini, diharapkan dapat diperoleh data yang relevan dan mendalam mengenai
pengaruh persepsi kesejahteraan financial siswa terhadap motivasi belajar.

4, Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil uji korelasi Spearman, ditemukan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara persepsi financial well-being remaja dengan motivasi belajar (p = < 0,001).
Hal ini menunjukkan bahwa semakin positif persepsi remaja terhadap kondisi keuangan
keluarganya, maka semakin tinggi pula tingkat motivasi belajar yang dimilikinya. Korelasi
Spearman digunakan karena data tidak memenuhi asumsi normalitas dan linearitas, sehingga
pendekatan non-parametrik dipilih untuk mendapatkan hasil yang lebih sesuai secara statistik.

Temuan ini mendukung hasil penelitian Tucker & Cox, (2011) literatur sebelumnya yang
menunjukkan bahwa stabilitas kondisi keuangan keluarga dapat memberikan rasa aman
psikologis bagi remaja dalam menjalani proses pendidikan, sehingga mereka mampu
mempertahankan semangat belajar yang tinggi. Dalam konteks ini, persepsi terhadap
kemampuan keluarga dalam mengelola keuangan sehari-hari dan jangka panjang berkontribusi
terhadap kenyamanan emosional yang berdampak pada kesiapan belajar.

Pada penelitian ini berdasarkan hasil kategorisasi terhadap variabel persepsi financial
well-being, mayoritas responden menunjukkan persepsi yang tinggi terhadap kondisi keuangan
keluarga. Dari total 201 responden, sebanyak 193 orang (96,02%) berada dalam kategori tinggi
(skor > 14,13), kemudian 5 responden (2,49%) berada dalam kategori sedang (skor antara 12,87
- 14,13), dan hanya 3 responden (1,49%) yang tergolong dalam kategori rendah (skor < 12,87).

Hasil ini menunjukkan bahwa secara umum, remaja di Kecamatan Cilebar memiliki
persepsi yang positif terhadap kondisi finansial keluarga mereka. Hal ini dapat mengindikasikan
adanya tingkat kepercayaan diri dan rasa aman secara ekonomi yang relatif baik di kalangan
responden. Persepsi positif terhadap stabilitas finansial seperti ini sering dikaitkan dengan
kondisi psikologis yang lebih sehat, termasuk dalam hal kesiapan menghadapi tantangan
akademik.

Untuk variabel motivasi belajar, hasil kategorisasi menunjukkan bahwa sebagian besar

responden juga berada pada tingkat motivasi yang tinggi. Dari 201 remaja yang menjadi sampel
penelitian, sebanyak 193 responden (96,02%) berada dalam kategori tinggi (skor > 34,53),
sedangkan 3 responden (1,49%) berada dalam kategori sedang (skor antara 31,47 - 34,53), dan
5 responden (2,49%) masuk ke dalam kategori rendah (skor < 31,47).
Temuan ini menunjukkan bahwa secara umum, remaja di wilayah tersebut memiliki semangat
belajar yang tinggi. Ini dapat menjadi sinyal positif bagi pihak sekolah dan keluarga bahwa
mayoritas remaja telah memiliki dorongan intrinsik yang kuat dalam menjalani aktivitas
akademik, meskipun tetap perlu memperhatikan kelompok kecil yang tergolong dalam kategori
rendah agar tidak tertinggal dalam proses pendidikan.

Berdasarkan analisis deskriptif terhadap latar belakang pekerjaan orang tua, ditemukan
adanya variasi yang menarik dalam persepsi financial well-being dan motivasi belajar remaja.
Responden yang menyatakan bahwa ayah bekerja menunjukkan rata-rata motivasi belajar
sebesar 70,77 dengan standar deviasi 15,41, sedangkan responden dengan ayah dan ibu bekerja
memiliki nilai motivasi belajar yang sedikit lebih rendah yaitu 68,51 dan penyebaran skor yang
lebih homogen (SD = 14,02). Sementara itu, pada kelompok ibu bekerja saja, rata-rata motivasi
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belajar lebih rendah lagi (65,80) dengan standar deviasi tertinggi (SD = 17,33), yang
menandakan variasi motivasi belajar yang sangat besar di dalam kelompok ini.

Untuk variabel persepsi financial well-being, pola yang sama terlihat. Remaja yang

memiliki ayah dan ibu bekerja memiliki persepsi FWB paling tinggi (mean = 26,13), diikuti oleh
kelompok ayah bekerja saja (25,91) dan ibu bekerja saja (24,95). Standar deviasi tertinggi
ditemukan pada kelompok ayah bekerja saja (SD = 6,37), yang menunjukkan keragaman
persepsi ekonomi keluarga meskipun ayah menjadi pencari nafkah utama.
Temuan ini menunjukkan bahwa remaja yang memiliki dua orang tua yang bekerja cenderung
memiliki persepsi yang lebih positif terhadap kondisi ekonomi keluarga, disertai motivasi
belajar yang cukup stabil. Di sisi lain, ketika hanya ibu yang bekerja, persepsi terhadap FWB
cenderung lebih rendah dan motivasi belajar cenderung beragam. Hal ini mungkin disebabkan
oleh persepsi budaya atau struktural bahwa peran finansial utama berada di pihak ayah,
sehingga keluarga yang hanya bergantung pada ibu bekerja dapat dianggap lebih rentan secara
ekonomi dalam konteks lokal.

Hasil analisis berdasarkan latar belakang pekerjaan orang tua menunjukkan bahwa
remaja dengan dua orang tua yang bekerja cenderung memiliki persepsi FWB dan motivasi
belajar yang lebih tinggi dan stabil, dibandingkan dengan mereka yang hanya memiliki ibu atau
ayah yang bekerja. Variasi skor yang lebih besar pada kelompok dengan ibu bekerja saja
menunjukkan adanya kesenjangan pengalaman dan persepsi dalam kelompok tersebut. Temuan
ini menegaskan bahwa stabilitas ekonomi keluarga bukan hanya soal pendapatan, tetapi juga
menyangkut persepsi remaja terhadap peran dan kontribusi orang tua dalam memenuhi
kebutuhan keluarga

5. Simpulan

Terdapat hubungan positif dan signifikan antara persepsi financial well-being dengan
motivasi belajar pada remaja di Kecamatan Cilebar, Kabupaten Karawang. Data penelitian tidak
memenuhi asumsi normalitas dan linearitas, sehingga analisis dilakukan menggunakan
pendekatan non-parametrik dengan uji korelasi Spearman. Hasil kategorisasi menunjukkan
bahwa sebagian besar remaja berada dalam kategori persepsi financial well-being tinggi dan
motivasi belajar sedang hingga tinggi
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